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ABSTRAK

Penelitian.ini-bertujuan-untuk-mengetahui’ pengaruh suplementasi susu bubuk
kadaluarsa pada tingkat protein berbeda terhadap performa pertumbuhan puyuh.
Penelitian ini menggunakan puyuh betina petelur (Coturnix coturnix japonica)
berumur 21 hari sebanyak 240 ekor. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x2 dengan 4 ulangan, setiap
ulangan terdiri dari 10 ekor puyuh petelur. Faktor pertama adalah suplementasi susu
bubuk kadaluarsa dengan tiga level yaitu 0%, 0,25% dan 0,50%. Faktor kedua adalah
level kebutuhan protein dengan dua level yaitu 20% dan 18%. Peubah yang diamati
adalah konsumsi ransum  (g/ekor/hari), pertambahan bobot badan (g/ekor/hari),
konversi ransum, dan umur ‘pertama bertelur (hari). Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa suplementasi susu bubuk kadaluarsa dalam ransum memberikan
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
konversi ransum, dan umur pertama bertelur baik pada level protein 20% maupun
18%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi interaksi antara faktor pertama (suplementasi susu bubuk kadaluarsa) dengan
faktor kedua (level protein) dalam ransum puyuh terhadap performa pertumbuhan
pada puyuh. Suplementasi susu bubuk kadaluarsa sebanyak 0,50% dengan level
protein 18% di dalam ransum dapat mempertahankan performa puyuh dan
didapatkan performa: konsumsi ransum. 12,64 g/ekor/hari, pertambahan bobot badan
2,65 g/ekor/hari, konversi ransum 5,23, dan umur pertama bertelur 48 hari.

Kata kunci: puyuh, suplementasi susu bubuk kadaluarsa, tingkat protein,
pertumbuhan.



